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Abstrak 

 
Perkembangan zaman menuntut dunia pendidikan, termasuk Pendidikan Agama Islam 
(PAI), untuk senantiasa beradaptasi dengan perubahan paradigma pembelajaran yang 
lebih kontekstual dan humanis. Studi ini bertujuan untuk mengkaji relevansi model 
kurikulum humanistik dan konstruktivistik dalam pengembangan kurikulum PAI di era 
modern. Melalui pendekatan studi literatur terhadap berbagai sumber primer dan 
sekunder, penelitian ini menelaah bagaimana kedua model tersebut mampu menjawab 
tantangan pendidikan yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan 
psikomotorik. Model kurikulum humanistik menekankan pentingnya perkembangan 
potensi peserta didik secara menyeluruh, sedangkan model konstruktivistik 
berorientasi pada pembelajaran aktif yang membangun pengetahuan melalui 
pengalaman. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum PAI yang berbasis 
pada nilai-nilai humanistik dan konstruktivistik dapat mendorong peserta didik untuk 
menjadi subjek pembelajaran yang aktif, reflektif, dan memiliki kesadaran spiritual 
serta sosial yang tinggi. Penggabungan kedua model tersebut dalam kurikulum PAI 
dianggap relevan untuk membentuk insan religius yang mampu beradaptasi dengan 
tantangan global tanpa kehilangan jati diri keagamaannya. Oleh karena itu, 
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A. Pendahuluan 
 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan aspek fundamental dalam sistem pendidikan 
nasional yang bertujuan membentuk karakter religius peserta didik. Dalam konteks abad ke-21 
yang sarat tantangan, pendekatan konvensional yang berfokus pada hafalan materi keagamaan 
sudah tidak lagi relevan. Pendidikan agama tidak hanya harus menanamkan pengetahuan, 
tetapi juga membentuk sikap, nilai, dan keterampilan spiritual yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. Menurut Rahmawati dan Hidayatullah (2021), transformasi pendidikan 
PAI menjadi kebutuhan mendesak agar mampu membekali peserta didik dengan kompetensi 
keagamaan yang kontekstual dan aplikatif. Perubahan ini menuntut kurikulum yang tidak 
sekadar tekstual, melainkan transformatif dan bermakna. Oleh karena itu, pendekatan 
kurikulum berbasis nilai-nilai humanistik dan konstruktivistik menjadi sangat relevan untuk 
dikaji lebih lanjut dalam pengembangan PAI. 

Kehadiran globalisasi, digitalisasi, dan krisis moral menjadi tantangan besar bagi 
pendidikan Islam di sekolah. Kebutuhan untuk membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, 
toleran, dan berpikiran terbuka tidak bisa dipenuhi dengan pendekatan kurikulum tradisional. 
Nugroho, Wardani, dan Pramudya (2022) menyatakan bahwa pendidikan agama harus mampu 
beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi yang cepat agar nilai-nilai agama tetap 
hidup dalam keseharian peserta didik. Kurikulum yang hanya menekankan aspek kognitif 
berpotensi menciptakan peserta didik yang cerdas secara akademik, namun lemah dalam 
penghayatan nilai. Oleh karena itu, PAI harus bertransformasi menjadi pendidikan yang 
menyentuh aspek spiritual, emosional, dan sosial secara utuh. Pendekatan kurikulum yang lebih 
personal dan partisipatif menjadi kebutuhan mendesak di tengah realitas pendidikan saat ini. 

Model kurikulum humanistik menempatkan peserta didik sebagai pusat proses belajar, 
menghargai potensi unik setiap individu, dan mendorong pertumbuhan kepribadian secara 
menyeluruh. Pendidikan tidak lagi bersifat otoriter, tetapi menjadi proses dialogis yang 
membangun empati dan kesadaran diri. Fauziah (2021) menegaskan bahwa pendekatan 
humanistik dalam pendidikan agama membuka ruang bagi peserta didik untuk mengalami 
proses keberagamaan secara autentik dan reflektif. Dalam konteks PAI, model ini relevan untuk 
membina hubungan spiritual yang mendalam antara peserta didik dan ajaran Islam, tanpa 
kehilangan dimensi personal mereka. Melalui pendekatan ini, peserta didik bukan hanya 
memahami ajaran agama secara normatif, tetapi juga menginternalisasikannya dalam 

pengembangan kurikulum PAI perlu mempertimbangkan pendekatan yang bersifat 
holistik, dialogis, dan kontekstual. 
 
Kata Kunci: Kurikulum PAI, Humanistik, Konstruktivistik, Pengembangan Kurikulum, 
Pendidikan Agama 
 

Abstract 
 
The development of the era demands the world of education, including Islamic Religious 
Education (PAI), to always adapt to changes in the learning paradigm that are more 
contextual and humanistic. This study aims to examine the relevance of the humanistic 
and constructivist curriculum models in the development of the PAI curriculum in the 
modern era. Through a literature study approach to various primary and secondary 
sources, this study examines how the two models are able to answer educational 
challenges that are not only cognitive, but also affective and psychomotor. The 
humanistic curriculum model emphasizes the importance of developing the potential of 
students as a whole, while the constructivist model is oriented towards active learning 
that builds knowledge through experience. The results of the study show that the 
implementation of the PAI curriculum based on humanistic and constructivist values 
can encourage students to become active, reflective learning subjects, and have high 
spiritual and social awareness. The combination of the two models in the PAI 
curriculum is considered relevant to forming religious people who are able to adapt to 
global challenges without losing their religious identity. Therefore, the development of 
the PAI curriculum needs to consider a holistic, dialogical, and contextual approach 
 
Key Words: Islamic Religious Education Curriculum, Humanistic, Constructivist, 
Curriculum Development, Religious Education 
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kehidupan nyata. Kurikulum yang demikian mampu membentuk karakter religius yang matang, 
toleran, dan adaptif terhadap lingkungan sosialnya. 

Di sisi lain, model kurikulum konstruktivistik menekankan bahwa pengetahuan dibangun 
melalui interaksi aktif antara peserta didik dengan lingkungannya. Dalam kerangka ini, guru 
bukan satu-satunya sumber ilmu, melainkan fasilitator yang membimbing peserta didik untuk 
menemukan dan membangun makna pembelajaran. Setiawan (2023) menyatakan bahwa 
pendekatan konstruktivistik dalam PAI mendorong peserta didik memahami ajaran Islam 
melalui proses berpikir kritis, diskusi, dan pengalaman kontekstual. Hal ini membuka ruang 
pembelajaran yang lebih dinamis, terbuka, dan menyentuh realitas kehidupan peserta didik. 
Pendekatan ini juga mendukung prinsip "learning by doing", yang sangat penting dalam 
pembelajaran agama yang aplikatif. Dengan kata lain, konstruktivisme menjadikan peserta didik 
subjek aktif dalam membentuk pemahaman keagamaannya sendiri. 

Kombinasi antara model humanistik dan konstruktivistik sangat potensial untuk 
diterapkan dalam pengembangan kurikulum PAI yang adaptif terhadap tantangan zaman. 
Kurikulum humanistik memberikan perhatian pada perkembangan personal dan emosional 
peserta didik, sedangkan konstruktivistik membangun pengetahuan melalui pengalaman dan 
interaksi sosial. Menurut Iskandar dan Maulidiyah (2023), sinergi antara kedua pendekatan ini 
dapat menghasilkan pembelajaran agama yang holistik, bermakna, dan kontekstual. Dalam 
praktiknya, peserta didik tidak hanya diminta menghafal ayat, tetapi juga diminta untuk 
menafsirkannya sesuai konteks kehidupan modern. Pendekatan ini sangat relevan dalam 
membentuk pemahaman keagamaan yang tidak dogmatis, melainkan kritis dan berkeadaban. 
Kurikulum semacam ini mampu menjawab tantangan dunia yang semakin plural dan kompleks. 

Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum berperan penting dalam mewujudkan 
pendekatan ini. Dalam konteks kurikulum humanistik dan konstruktivistik, guru bukan sekadar 
penyampai materi, tetapi fasilitator yang menciptakan suasana belajar yang mendukung 
eksplorasi makna. Prasetyo dan Astuti (2022) menyebutkan bahwa guru yang berperan sebagai 
pembimbing dapat membantu peserta didik mengembangkan pemahaman keagamaan yang 
reflektif, kreatif, dan kontekstual. Guru harus mampu merancang pembelajaran berbasis 
pengalaman, studi kasus, diskusi kelompok, dan refleksi diri. Di sinilah letak tantangan dan 
kesempatan untuk mengembangkan profesionalitas guru PAI dalam konteks kekinian. 
Pendidikan agama yang inspiratif tidak akan lahir dari metode satu arah, melainkan dari 
interaksi dan pembelajaran yang penuh makna. 

Kurikulum Merdeka yang dikembangkan pemerintah sejak 2022 memberi peluang besar 
untuk menerapkan pendekatan ini dalam pembelajaran PAI. Kurikulum ini menekankan 
pembelajaran berdiferensiasi, projek penguatan profil pelajar Pancasila, serta fleksibilitas 
dalam pembelajaran. Menurut Kemendikbudristek (2022), Kurikulum Merdeka memberikan 
ruang bagi guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi 
peserta didik. Prinsip-prinsip ini sangat sejalan dengan semangat kurikulum humanistik dan 
konstruktivistik yang berfokus pada peserta didik. PAI dalam Kurikulum Merdeka memiliki 
peluang untuk menjadi mata pelajaran yang tidak hanya normatif, tetapi juga transformatif dan 
membumi dalam kehidupan siswa sehari-hari. 

Namun, tantangan utama dalam penerapan kurikulum ini adalah kesiapan guru dan 
sekolah dalam mengadopsi pendekatan baru yang lebih fleksibel dan reflektif. Banyak guru 
yang masih terbiasa dengan pendekatan konvensional dan membutuhkan pelatihan untuk 
menerapkan model humanistik dan konstruktivistik secara efektif. Lestari dan Harahap (2021) 
menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan kurikulum sangat bergantung pada kualitas 
pelatihan guru dan dukungan kebijakan sekolah. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum PAI 
harus dibarengi dengan peningkatan kapasitas guru, perbaikan infrastruktur, serta dukungan 
kebijakan yang mendukung pembelajaran berbasis nilai dan pengalaman. Perubahan kurikulum 
harus bersifat sistemik, bukan hanya sekadar perubahan dokumen. 

Kelebihan pendekatan ini terlihat dari bagaimana peserta didik dapat menginternalisasi 
nilai keislaman melalui proses belajar yang kontekstual. Misalnya, melalui kegiatan diskusi, 
refleksi, karya proyek, dan keterlibatan dalam kegiatan sosial berbasis nilai keagamaan. Fauziah 
(2021) menjelaskan bahwa model humanistik memungkinkan peserta didik mengalami agama 
sebagai sesuatu yang hidup, bukan semata doktrin. Sementara pendekatan konstruktivistik 
mengajarkan peserta didik untuk berpikir, bukan sekadar menghafal. Dengan demikian, 
kurikulum PAI yang dikembangkan melalui dua pendekatan ini dapat menumbuhkan sikap 
religius yang inklusif, kritis, dan penuh kasih. 

Dengan mengacu pada berbagai kajian di atas, tampak bahwa pendekatan kurikulum 
humanistik dan konstruktivistik memiliki relevansi tinggi dalam pengembangan kurikulum PAI. 
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Kedua model ini tidak hanya menjawab tantangan zaman, tetapi juga memberikan arah baru 
bagi pembelajaran agama yang lebih bermakna dan membebaskan. Artikel ini berupaya 
menjabarkan lebih lanjut bagaimana kedua pendekatan tersebut dapat diintegrasikan dalam 
kurikulum PAI secara teoritis dan praktis. Penelitian literatur ini juga bertujuan memberi 
kontribusi bagi pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang kontekstual, spiritual, dan 
progresif di era digital. 
 
B. Metodologi 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library 
research) untuk mengkaji secara mendalam relevansi model kurikulum humanistik dan 
konstruktivistik dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). Studi literatur 
dilakukan dengan cara mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber tertulis 
yang relevan, baik berupa artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dokumen resmi kebijakan 
pendidikan, maupun laporan penelitian yang diterbitkan dalam rentang lima tahun terakhir 
(2020–2024). Sumber-sumber tersebut dipilih secara purposif berdasarkan keterkaitan tematik 
dengan isu kurikulum PAI, pendekatan humanistik, dan konstruktivistik dalam pendidikan. 

Langkah-langkah penelitian meliputi: (1) identifikasi dan pemilihan literatur primer dan 
sekunder yang relevan; (2) klasifikasi dan kategorisasi informasi berdasarkan fokus tema, 
seperti prinsip-prinsip kurikulum humanistik, pendekatan konstruktivistik dalam 
pembelajaran, serta implementasi kurikulum PAI dalam konteks kekinian; (3) analisis isi 
(content analysis) untuk mengungkap makna, nilai, dan relevansi teoritik serta praktik dari 
model-model kurikulum tersebut terhadap pengembangan PAI. Analisis dilakukan secara 
deskriptif-kualitatif dengan mengacu pada pola-pola argumentasi yang ditemukan dari berbagai 
referensi. 

Untuk menjamin validitas, penulis melakukan triangulasi sumber dengan membandingkan 
hasil kajian dari berbagai literatur yang memiliki latar belakang institusi yang berbeda dan 
ditulis oleh penulis yang kompeten di bidang kurikulum dan pendidikan Islam. Selain itu, 
pendekatan analitik kritis digunakan untuk menilai kesesuaian antara teori dan implementasi 
kurikulum yang dikaji dengan tantangan dan kebutuhan pendidikan abad ke-21. Hasil kajian 
diinterpretasi secara sistematis dan disajikan dalam bentuk tematik agar dapat memberikan 
kontribusi konseptual bagi pengembangan kurikulum PAI yang lebih adaptif, holistik, dan 
kontekstual. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 

  
1. Kurikulum Humanistik Menguatkan Dimensi Afektif dan Moral Peserta Didik 

Model kurikulum humanistik sangat relevan dalam konteks pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) karena memberikan penekanan yang kuat pada dimensi afektif, spiritual, 
dan moral dalam pembentukan karakter peserta didik. Humanisme dalam pendidikan 
mengedepankan konsep penghargaan terhadap setiap individu sebagai makhluk yang memiliki 
potensi dan keunikan masing-masing. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan 
pentingnya membentuk karakter yang mulia, baik dalam hubungan sosial maupun dalam 
kedekatannya dengan Tuhan. Dalam konteks ini, pembelajaran PAI dengan pendekatan 
humanistik akan mengarah pada pengembangan pribadi yang tidak hanya menguasai ilmu 
agama, tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh 
Fauziah (2021) humanisasi dalam pendidikan berarti membimbing peserta didik untuk 
mengenali dan mengembangkan potensi mereka, baik dalam aspek kognitif maupun afektif. 

Salah satu prinsip utama dari pendekatan humanistik adalah memberi perhatian khusus 
pada aspek afektif siswa, yaitu perasaan, emosi, dan nilai-nilai moral yang mereka anut. 
Kurikulum humanistik menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, 
memungkinkan mereka untuk berinteraksi, berefleksi, dan mendalami pengalaman pribadi 
yang memperkaya pemahaman mereka tentang ajaran agama. Pendekatan ini juga memberikan 
ruang bagi siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran yang menumbuhkan rasa 
tanggung jawab sosial dan empati terhadap sesama. Dalam hal ini, guru berperan sebagai 
fasilitator yang mendukung perkembangan kesadaran diri dan karakter moral peserta didik, 
yang menjadi elemen krusial dalam pendidikan agama Islam. Menurut Lestari dan Harahap 
(2021) pembelajaran humanistik memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 
untuk lebih menghargai diri sendiri dan orang lain, yang berimbas pada terbentuknya karakter 
yang lebih mulia. 
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Dalam praktiknya, pendekatan humanistik memberi ruang bagi guru untuk 
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Hal ini memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih bermakna, di mana siswa 
dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan membangun pemahaman agama 
yang sesuai dengan konteks kehidupan mereka. Pembelajaran PAI yang berfokus pada aspek 
humanistik tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga mendidik siswa untuk 
menghargai nilai-nilai moral dan sosial yang mendalam. Hal ini sangat penting dalam 
membentuk individu yang mampu berperan aktif dalam masyarakat dengan penuh tanggung 
jawab. Sebagaimana dinyatakan oleh Rahmawati dan Hidayatullah (2021) pembelajaran agama 
yang humanistik juga memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan rasa empati, baik 
dalam interaksi sosial maupun dalam hubungan spiritual dengan Tuhan. 

Guru, dalam model kurikulum humanistik, bukan hanya bertindak sebagai sumber 
pengetahuan, tetapi juga sebagai model nilai yang dapat dijadikan teladan oleh siswa. Guru 
diharapkan mampu menciptakan iklim belajar yang demokratis, inklusif, dan menghargai 
perbedaan pendapat. Menurut Prasetyo dan Astuti (2022) guru yang mengadopsi pendekatan 
ini tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga membimbing siswa untuk 
mengeksplorasi nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama dan mewujudkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk terus mengembangkan 
keterampilan sosial dan emosional yang dapat mendukung proses humanisasi dalam 
pendidikan PAI. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima materi ajaran agama secara 
teoritis, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam bentuk tindakan nyata. 

Penerapan kurikulum humanistik dalam PAI bertujuan untuk menciptakan individu yang 
tidak hanya cerdas dalam hal pengetahuan agama, tetapi juga bijaksana dalam bertindak sesuai 
dengan prinsip moral dan etika yang diajarkan dalam Islam. Proses ini melibatkan 
pembelajaran yang berfokus pada pengalaman pribadi siswa dan konteks sosial mereka. 
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam setiap aspek kehidupan, siswa diharapkan 
dapat mengembangkan akhlak yang mulia, empati yang mendalam, dan rasa tanggung jawab 
sosial yang tinggi. Hal ini senada dengan pandangan yang disampaikan oleh Nugroho et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis humanistik mampu membangun karakter 
siswa yang holistik, yang meliputi aspek intelektual, emosional, dan sosial secara seimbang. 
Dengan demikian, kurikulum humanistik menjadi alat yang efektif dalam membentuk generasi 
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berbudi pekerti luhur. 
2. Konstruktivisme Mendorong Pembelajaran Aktif dan Kontekstual 

Pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
berlandaskan pada pandangan bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang diterima begitu saja, 
melainkan dibangun secara aktif melalui pengalaman dan interaksi sosial. Dalam konteks PAI, 
model ini sangat efektif karena melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang berbasis 
pada pengalaman langsung. Hal ini mendorong mereka untuk mengeksplorasi, merefleksikan, 
dan mendiskusikan topik-topik keagamaan dalam konteks kehidupan mereka. Pembelajaran 
dengan pendekatan konstruktivistik memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami 
nilai-nilai agama secara mendalam melalui pengalaman praktis yang relevan dengan tantangan 
zaman. Iskandar dan Maulidiyah (2023) menyatakan bahwa konstruktivisme mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif yang sangat dibutuhkan 
oleh peserta didik di abad ke-21. 

Penerapan konstruktivisme dalam PAI juga memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat 
dalam pembelajaran yang bersifat interaktif dan kolaboratif. Salah satu cara untuk mewujudkan 
hal ini adalah melalui diskusi kelompok, yang memungkinkan siswa untuk berbagi pandangan 
dan memecahkan masalah bersama. Dalam pembelajaran PAI yang menggunakan pendekatan 
ini, siswa bukan hanya mendengarkan ceramah dari guru, tetapi juga terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran melalui kegiatan yang menantang mereka untuk berpikir dan berkolaborasi. 
Sebagai contoh, dalam mempelajari suatu nilai agama, siswa bisa diberikan studi kasus yang 
relevan dengan situasi sosial mereka, sehingga mereka bisa merumuskan solusi atau 
pemahaman yang lebih aplikatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Setiawan (2023) yang 
mengatakan bahwa pembelajaran berbasis konstruktivistik dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam memahami konsep-konsep agama secara lebih mendalam. 

Model pembelajaran konstruktivistik juga memperkenalkan pentingnya pembelajaran 
kontekstual, yang berfokus pada mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata yang 
dialami siswa. Dalam konteks PAI, hal ini berarti siswa tidak hanya diajarkan mengenai ajaran 
agama secara teoritis, tetapi juga diajak untuk menghubungkan ajaran agama dengan nilai-nilai 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kontekstual ini mendorong 
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siswa untuk melihat relevansi ajaran agama dalam menghadapi isu-isu kontemporer seperti 
toleransi, keberagaman, dan tantangan sosial lainnya. Menurut Kemendikbudristek (2022) 
kurikulum Merdeka yang mengusung pendekatan kontekstual ini memberikan fleksibilitas bagi 
pendidik untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
siswa, termasuk dalam pembelajaran PAI. 

Pembelajaran aktif dalam konstruktivisme juga dapat mendorong siswa untuk lebih kritis 
dalam mengeksplorasi materi ajaran agama. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu 
siswa dalam menggali makna lebih dalam melalui pertanyaan terbuka, tugas proyek, atau 
refleksi pribadi. Guru tidak lagi menjadi sumber pengetahuan tunggal, tetapi lebih sebagai 
pembimbing yang menuntun siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri. 
Pendekatan ini memberi siswa kebebasan untuk mengemukakan pendapat dan menjawab 
tantangan intelektual yang diberikan oleh guru atau teman-teman mereka. Sebagai contoh, 
diskusi kelompok tentang penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sosial dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam dan bagaimana mereka bisa 
mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. Hal ini diungkapkan oleh Prasetyo dan 
Astuti (2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif meningkatkan partisipasi siswa 
dalam merumuskan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan konsep agama. 

Selain itu, model konstruktivistik juga mendorong pembelajaran yang lebih terfokus pada 
proses daripada hanya hasil akhir. Dengan demikian, siswa diajak untuk menikmati perjalanan 
intelektual mereka dalam memahami ajaran agama. Dalam pendekatan ini, siswa didorong 
untuk belajar melalui eksperimen, refleksi, dan pemecahan masalah secara mandiri maupun 
kelompok. Iskandar dan Maulidiyah (2023) menekankan bahwa hal ini akan membekali siswa 
dengan keterampilan berpikir kritis yang sangat penting untuk menghadapi dinamika 
kehidupan, terutama dalam konteks kehidupan beragama di dunia yang semakin kompleks. 
Dengan demikian, konstruktivisme tidak hanya membantu siswa untuk lebih memahami ajaran 
agama Islam, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang lebih siap 
menghadapi tantangan sosial dan moral di masyarakat. 
3. Relevansi Kurikulum dengan Tantangan Globalisasi dan Era Digital 

Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi digital yang pesat, 
kurikulum PAI perlu dirancang dengan fleksibilitas untuk beradaptasi dengan perubahan sosial 
dan teknologi yang terus berkembang. Kebutuhan untuk mendidik peserta didik yang tidak 
hanya memahami agama secara mendalam tetapi juga mampu berinteraksi dan beradaptasi 
dengan dunia digital menjadi sangat penting. Model kurikulum humanistik dan konstruktivistik 
sangat relevan dalam konteks ini karena kedua pendekatan tersebut mengedepankan 
pembelajaran yang berbasis pada pengalaman dan konteks yang relevan dengan kehidupan 
nyata. Saputra dan Hidayat (2022) menekankan bahwa dalam era digital, guru yang 
menerapkan kurikulum humanistik mampu memfasilitasi pembelajaran yang tidak hanya 
berbasis nilai-nilai spiritual tetapi juga dapat mengintegrasikan teknologi untuk menciptakan 
pembelajaran yang lebih dinamis dan aplikatif. 

Penerapan kurikulum humanistik dalam konteks era digital memberikan peluang untuk 
memanfaatkan berbagai teknologi yang ada, seperti aplikasi pembelajaran online, media sosial, 
dan platform digital lainnya. Pembelajaran PAI yang mengedepankan dimensi humanistik dapat 
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Sebagai contoh, guru dapat menggunakan video pembelajaran, diskusi daring, atau platform e-
learning untuk menyampaikan materi PAI yang lebih interaktif dan menarik. Dengan demikian, 
peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan agama secara kognitif, tetapi juga dapat 
merasakan relevansi ajaran agama dalam kehidupan digital mereka sehari-hari. Hal ini sesuai 
dengan pemikiran Saputra dan Hidayat (2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis nilai dapat berjalan beriringan dengan penggunaan teknologi. 

Model konstruktivistik juga sangat sesuai untuk diterapkan dalam kurikulum PAI di era 
digital, karena memungkinkan peserta didik untuk membangun pengetahuan mereka sendiri 
melalui pengalaman dan interaksi sosial yang terjadi dalam ruang digital. Pembelajaran yang 
berbasis konstruktivisme mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pemecahan 
masalah dan kolaborasi dengan teman sebaya mereka melalui berbagai platform online. 
Rudianto dan Supriyadi (2023) berpendapat bahwa pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 
menggali makna dari ajaran agama melalui dialog dan diskusi, tidak hanya di dalam kelas tetapi 
juga di luar kelas melalui teknologi. Pendekatan ini mengajarkan siswa untuk berpikir kritis, 
kreatif, dan kolaboratif, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 
era digital. 
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Selain itu, kurikulum PAI yang responsif terhadap era digital juga harus mengakomodasi 
perubahan cara belajar yang terjadi dengan adanya teknologi. Peserta didik saat ini lebih sering 
terpapar pada informasi yang datang melalui berbagai perangkat digital. Oleh karena itu, 
pendidikan agama harus mampu mengajarkan keterampilan literasi digital yang juga penting 
dalam memahami dan menyebarluaskan nilai-nilai agama. Dalam hal ini, pendidikan agama 
Islam harus mencakup literasi digital sebagai bagian dari pengembangan kompetensi siswa 
dalam menghadapi arus informasi yang cepat dan beragam. Sembiring dan Pramudita (2022) 
juga menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di era digital, yang relevan dengan pembelajaran PAI yang lebih kontekstual 
dan aplikatif. 

Di sisi lain, globalisasi yang membawa arus budaya luar juga menuntut siswa untuk 
memiliki daya kritis dalam menyaring informasi. Kurikulum PAI dengan pendekatan humanistik 
dan konstruktivistik mendukung pengembangan kemampuan ini, karena keduanya 
menekankan pentingnya berpikir kritis dan reflektif. Siswa tidak hanya diajarkan untuk 
menerima informasi, tetapi juga diajak untuk menganalisis dan merefleksikan nilai-nilai yang 
diterima dalam konteks kehidupan mereka. Dengan demikian, pendidikan agama tidak hanya 
relevan secara spiritual tetapi juga secara sosial dan kontekstual. Fitria (2022) menyatakan 
bahwa kurikulum yang responsif terhadap tantangan globalisasi dapat membekali siswa dengan 
keterampilan untuk menanggapi perubahan sosial dan budaya dengan bijak, sambil tetap 
mempertahankan identitas keagamaan mereka. 
4. Peran Guru sebagai Fasilitator dan Mediator Nilai 

Perubahan paradigma pendidikan yang menekankan pada peran guru sebagai pusat 
informasi kini bertransformasi menjadi guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Dalam 
konteks model kurikulum humanistik dan konstruktivistik, peran guru sangat penting sebagai 
pembimbing yang membangun suasana pembelajaran yang interaktif dan penuh makna. Guru 
tidak hanya menyampaikan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga membimbing mereka untuk 
membangun pemahaman melalui pengalaman dan refleksi. Harjanto dan Wibowo (2023) 
menjelaskan bahwa guru yang berperan sebagai fasilitator menciptakan ruang bagi siswa untuk 
berkolaborasi, berdiskusi, dan menemukan pemahaman mereka sendiri, sehingga pembelajaran 
PAI tidak hanya terbatas pada transfer pengetahuan tetapi juga pada proses pemaknaan yang 
lebih mendalam. 

Dalam pembelajaran PAI, guru yang bertindak sebagai fasilitator memiliki tanggung jawab 
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung diskusi dan interaksi antar siswa. Dengan 
demikian, siswa tidak hanya belajar untuk menghafal materi ajaran agama, tetapi juga diajak 
untuk merenung dan merefleksikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Guru yang 
memfasilitasi dialog nilai dapat membantu siswa untuk menanggapi tantangan moral dan etika 
yang mereka hadapi, sambil tetap menjaga keberagaman pandangan dan penafsiran. Hal ini 
sangat penting dalam pembentukan karakter, karena siswa diajak untuk memahami agama 
tidak hanya dalam aspek ritual, tetapi juga dalam konteks sosial dan etis yang lebih luas. Seperti 
yang diungkapkan oleh Suryani dan Ramli (2022) pembelajaran PAI yang berbasis pada dialog 
dan refleksi memungkinkan siswa untuk membangun hubungan yang lebih erat antara 
pengetahuan agama dan tindakan moral dalam kehidupan mereka. 

Selain itu, peran guru sebagai mediator nilai juga berkaitan dengan kemampuannya dalam 
mengintegrasikan berbagai perspektif dalam pembelajaran. Guru perlu mampu memfasilitasi 
proses pembelajaran yang tidak hanya fokus pada satu sudut pandang, tetapi juga membuka 
ruang bagi diskusi dan perbedaan pandangan dalam memahami ajaran agama. Pendekatan 
konstruktivistik mendukung hal ini dengan menekankan pentingnya pembelajaran berbasis 
pengalaman dan interaksi sosial. Sebagai mediator nilai, guru dapat menggunakan metode yang 
mendorong siswa untuk mengaitkan pengetahuan agama dengan konteks kehidupan nyata yang 
dihadapi mereka, seperti isu-isu sosial, budaya, dan teknologi yang berkembang saat ini. Dengan 
demikian, pembelajaran PAI dapat menjadi lebih relevan dan aplikatif bagi siswa dalam 
menghadapi tantangan zaman. Penelitian oleh Putri dan Hakim (2023) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran yang berfokus pada konteks sosial dan budaya dapat memperkaya pemahaman 
siswa terhadap ajaran agama. 

Menurut Harjanto dan Wibowo (2023) guru yang berperan sebagai fasilitator dalam 
pembelajaran PAI juga harus memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana kelas yang 
kondusif untuk pengembangan karakter. Suasana kelas yang dialogis dan reflektif memberikan 
ruang bagi siswa untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan mereka, serta membangun 
pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai agama. Pembelajaran seperti ini tidak hanya 
mengajarkan siswa tentang ajaran agama, tetapi juga membantu mereka untuk 
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menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari. Dalam hal ini, guru berfungsi 
sebagai mediator yang membantu siswa untuk menghubungkan antara ajaran agama dengan 
praktik moral yang diharapkan dalam kehidupan sosial mereka. 

Melalui pendekatan humanistik dan konstruktivistik, peran guru sebagai fasilitator dan 
mediator nilai sangat penting dalam menciptakan pembelajaran PAI yang bermakna. 
Pembelajaran yang berfokus pada pengalaman siswa, refleksi diri, dan dialog nilai 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang agama dan 
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, guru bukan 
hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang mendampingi siswa 
dalam perjalanan spiritual dan moral mereka. Sebagai fasilitator, guru tidak hanya mengajarkan 
pengetahuan, tetapi juga membantu siswa untuk menemukan makna dan relevansi ajaran 
agama dalam konteks kehidupan mereka sehari-hari. Penelitian oleh Prasetyo dan Wijayanti 
(2022) menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator dan mediator sangat efektif dalam 
mendukung pengembangan karakter dan pemahaman moral siswa. 
5. Integrasi Nilai Humanistik dan Konstruktivistik dalam Kurikulum Merdeka 

Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan untuk mengintegrasikan 
pendekatan humanistik dan konstruktivistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Salah satu prinsip utama dari Kurikulum Merdeka adalah memberikan otonomi lebih 
besar kepada siswa dalam proses pembelajaran, yang sejalan dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam model kurikulum humanistik dan konstruktivistik. Dalam pembelajaran 
berbasis proyek (project-based learning), siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi dan 
mengekspresikan ide-ide mereka, yang memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih 
kontekstual dan bermakna. Sebagaimana dijelaskan oleh Santosa (2023) kurikulum ini berfokus 
pada penguatan karakter, kebebasan belajar, dan kontekstualisasi nilai, yang memberikan 
ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan secara aktif, sesuai dengan konteks sosial dan 
budaya mereka. 

Pendekatan humanistik dalam Kurikulum Merdeka memberikan perhatian pada aspek 
individualitas peserta didik, menghargai perbedaan, dan memfasilitasi siswa untuk menemukan 
potensi diri mereka. Dalam pembelajaran PAI, ini berarti bahwa nilai-nilai spiritual dan moral 
yang diajarkan tidak hanya diterima secara kognitif, tetapi juga diproses secara afektif dan 
emosional oleh siswa. Sebagai contoh, melalui pendekatan berbasis proyek, siswa dapat 
mengaitkan nilai-nilai agama yang mereka pelajari dengan proyek nyata yang relevan dengan 
kehidupan mereka, seperti proyek sosial yang mendukung penguatan karakter dan sosial. Hal 
ini memungkinkan siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan 
nyata mereka, menjadikan ajaran agama lebih hidup dan aplikatif. Penelitian oleh Rahayu dan 
Sari (2023) mendukung hal ini, yang menunjukkan bahwa pendekatan humanistik dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang lebih personal dan kontekstual. 

Selain itu, pendekatan konstruktivistik dalam Kurikulum Merdeka juga memberikan ruang 
bagi pembelajaran berbasis pengalaman, di mana siswa belajar melalui interaksi, diskusi, dan 
refleksi bersama teman-teman sebaya dan guru. Dalam PAI, ini memungkinkan siswa untuk 
membangun pemahaman mereka tentang ajaran agama melalui dialog, pertanyaan, dan analisis 
kasus-kasus nyata yang dapat merangsang pemikiran kritis dan kreatif. Menurut Wulandari dan 
Nugroho (2022), konstruktivisme mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis yang 
penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks, termasuk 
dalam bidang agama. Dengan pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dan refleksi, 
siswa dapat mengaitkan ajaran agama dengan berbagai isu sosial dan moral yang ada di sekitar 
mereka, yang membuat pembelajaran agama lebih relevan dan bermakna. 

Kurikulum Merdeka juga mendorong penguatan karakter sebagai salah satu tujuan utama 
dalam pendidikan, dan ini sangat mendukung penerapan kedua model kurikulum. Melalui 
pembelajaran yang memberikan kebebasan belajar dan ruang untuk bereksplorasi, siswa dapat 
lebih mendalami nilai-nilai karakter yang tercermin dalam ajaran agama, seperti kejujuran, 
kedamaian, dan tanggung jawab sosial. Pendekatan humanistik memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan empati dan kesadaran sosial, sementara pendekatan konstruktivistik 
mengajarkan mereka untuk menganalisis dan menanggapi tantangan moral dengan cara yang 
kritis dan reflektif. Dengan demikian, PAI tidak hanya mengajarkan aspek kognitif dan ritual 
agama, tetapi juga menjadi wahana yang kuat dalam pembentukan karakter spiritual yang 
mendalam. Penelitian oleh Pramudito dan Dewi (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis karakter ini efektif dalam membentuk siswa menjadi individu yang lebih bertanggung 
jawab dan empatik terhadap orang lain. 
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Kurikulum Merdeka memungkinkan terjadinya integrasi yang harmonis antara model 
humanistik dan konstruktivistik dalam PAI, yang memberikan siswa kebebasan untuk belajar 
secara mandiri, sambil tetap membimbing mereka untuk mengembangkan pemahaman moral 
dan spiritual yang sesuai dengan ajaran agama. Melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa 
tidak hanya belajar tentang teori agama, tetapi juga diajak untuk mengaplikasikan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan nyata, baik dalam konteks pribadi maupun sosial. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Santoso (2023), pendidikan yang berbasis pada otonomi, kebermaknaan, dan 
kontekstualisasi nilai akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap pengembangan 
karakter peserta didik, yang merupakan tujuan utama dari pendidikan PAI dalam Kurikulum 
Merdeka. 

 
D. Kesimpulan 

 
Relevansi model kurikulum humanistik dan konstruktivistik dalam pengembangan 

kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting untuk menjawab tantangan 
pendidikan di era digital dan globalisasi. Kurikulum humanistik, dengan penekanan pada 
dimensi afektif dan moral, memberikan ruang bagi siswa untuk berkembang secara holistik, 
tidak hanya dalam aspek kognitif tetapi juga dalam aspek karakter dan akhlak mulia. Melalui 
pendekatan ini, peserta didik dihargai sebagai individu yang unik dan diberikan kesempatan 
untuk menggali potensi diri mereka dalam suasana yang mendukung refleksi diri dan empati 
sosial. Pendekatan humanistik ini sangat sesuai dengan tujuan pendidikan PAI yang ingin 
membentuk pribadi yang berkarakter, baik dalam hubungan spiritual dengan Tuhan maupun 
hubungan sosial dengan sesama. 

Di sisi lain, pendekatan konstruktivistik memberikan kontribusi besar terhadap 
pembelajaran PAI yang lebih aktif dan kontekstual. Dengan prinsip bahwa pengetahuan 
dibangun melalui pengalaman dan interaksi sosial, model konstruktivistik mendukung 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Melalui pembelajaran 
berbasis pengalaman dan pemecahan masalah, siswa tidak hanya memahami teori agama, tetapi 
juga dapat mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sangat 
penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks, 
termasuk dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama secara relevan dan bermakna. 

Implementasi kedua model kurikulum ini dalam Kurikulum Merdeka membuka peluang 
bagi pendidikan PAI yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan zaman. Dengan 
memberi otonomi kepada siswa dan mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek, 
kurikulum ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam membangun pengetahuan dan karakter 
mereka. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendukung proses ini, menciptakan lingkungan 
yang kondusif bagi siswa untuk mengembangkan nilai-nilai agama dalam konteks sosial yang 
lebih luas. Oleh karena itu, integrasi model humanistik dan konstruktivistik dalam 
pengembangan kurikulum PAI sangat penting untuk memastikan pembelajaran yang bermakna, 
relevan, dan berkualitas tinggi bagi peserta didik. 
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